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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab I sampai dengan 

bab IV mengenai Harga Per Nilai Buku (PBV) dan Return On Equity (ROE) 

terhadap return saham pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2010-2014, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Harga per Nilai Buku (PBV) berpengaruh positif terhadap return. PBV 

merupakan perbandingan antara modal dengan jumlah saham yang beredar 

(shares outstanding) di mana semakin tinggi rasio Harga Per Nilai Buku 

(PBV) suatu perusahaan menunjukkan semakin tinggi pula penilaian investor 

terhadap perusahaan yang bersangkutan, relatif apabila dibandingkan dengan 

dana yang diinvestasikannya. Jika harga pasar saham semakin meningkat 

menunjukkan bahwa saham tersebut semakin diminati oleh para investor 

sehingga return saham perusahaan juga meningkat. Artinya semakin tinggi 

PBV yang menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik maka diharapkan 

tingkat pengembalian saham yang diperoleh investor semakin tinggi. 

Fenomena yang terjadi pada Bank CIMB Niaga (BNGA) tahun 2013-2014 

mengenai penurunan Harga Buku per Lembar Saham (PBV), tetapi disamping 

itu return saham mengalami kenaikan. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh 

fluktuasi nilai harga saham sebagai salah satu penyebab peningkatan gairah 
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perdagangan Bursa Efek di Indonesia dan peningkatan dari beban operasional 

dan beban lainnya yang tinggi sehingga menurunkan nilai profit Bank CIMB 

Niaga.Tbk pada tahun 2013-2014. 

2. Return On Euity (ROE) berpengaruh positif terhadap return saham. Karena 

tingginya ROE akan memaksa Bank bersangkutan akan lebih bisa menarik 

para investor untuk berinvestasi karena pemegang saham tentunya ingin 

mendapatkan tingkat pengembalian (Return) yang tinggi atas modal yang 

mereka investasikan. Artinya ROE yang tinggi mencerminkan efektifitas 

permodalan Bank tersebut optimal dalam menciptakan laba dan akan 

meningkatkan return sham. Fenomena yang terjadi pada Bank Negara 

Indonesia (BBNI) pada tahun 2011-2013 adalah ketika nilai ROE meningkat 

tidak diikuti oleh peningkatan return saham pada bank tersebut. Hal ini 

disebabkan oleh sentimen pasar yang diakibatkan oleh faktor eksternal 

perusahaan yang menimbulkan penurunan volume perdagangan saham dipasar 

sehingga saham beredar kurang aktif diperdagangan sehingga penambahan 

modal investasi atau return on equity (ROE) yang ditanamkan tidak mampu 

memberikan nilai pengembalian yang sesuai terhadap investor. 
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5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas penulis mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Praktis/ Operasional 

1. Price to Book Value (harga per nilai buku) adalah perbandingan antara 

harga saham dengan nilai buku per saham. Dimana nilai buku per 

saham (book value per share) adalah perbandingan antara modal 

dengan jumlah saham yang beredar (shares outstanding), di mana 

semakin tinggi rasio Harga Per Nilai Buku (PBV) suatu perusahaan 

menunjukkan semakin tinggi pula penilaian investor terhadap 

perusahaan yang bersangkutan, relatif apabila dibandingkan dengan 

dana yang diinvestasikannya. Hal ini akan berakibat pada semakin 

meningkatnya harga saham suatu perusahaan, dengan demikian 

diharapkan pula akan meningkatkan return perusahaan yang 

bersangkutan. Semakin kecil nilai Harga per Nilai Buku (PBV) maka 

harga dari suatu saham semakin murah. Oleh sebab itu pihak Bank 

harus mengoptimalkan volume perdagangan saham yang akan lebih 

menarik para investor untuk berinvesatasi dimana dengan tertariknya 

para investor akan lebih meningkatkan return yang akan diperoleh.  

2. Bagi investor, rasio return on equity (ROE) menjadi penting karena 

dari analisis tersebut dapat diketahui keuntungan yang akan diperoleh 

dari investasi yang dilakukan. Bagi perusahaan, analisis ini menjadi 

penting karena merupakan faktor penarik bagi investor untuk 
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melakukan investasi. Sehingga dapat diketahui bahwa return on 

equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang tersedia bagi 

pemilik modal. Oleh sebab itu pihak bank harus mengoptimalkan 

kinerja dimana akan menyebabkan peningkatan laba atas modal yang 

di investasikan oleh para investor yang akan mendorong tingginya 

nilai return yang diharapkan. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti lainnya diharapkan agar dapat mengeksplorasi atau 

mencari faktor apa saja yang dapat mempengaruhi return saham 

selain variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini. Peneliti 

lainnya dapat meneliti dengan variabel, jumlah sampel serta tempat 

dan waktu penelitian yang berbeda. 

2. Pengembangan Ilmu 

Diharapkan bisa menambah sumbangan pemikiran dan referensi 

dalam pengembangan ilmu akuntansi keuangan khususnya bidang 

akuntansi syariah mengenai Harga per Nilai Buku (PBV),  Return On 

Equity (ROE), dan return saham serta dapat memberikan bukti 

empiris dari konsep yang telah dikaji bahwa return saham 

dipengaruhi oleh Harga per Nilai Buku (PBV) dan return on equity 

(ROE). 


